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A. Latar Belakang Masalah

Guru atau seorang pendidik, merupakan ujung t&rpkeadidikan, karena guru
memegang perananan yang cukup penting baik daleengeaan maupun pelaksanaan
kurikulum. Ada dua kunci penting dari peran gurungaberpengaruh terhadap
peningkatan prestasi belajar peserta didik, yaitnlgh waktu yang efektif yang
digunakan guru untuk melakukan pembelajaran diskelan kualitas kemampuan guru.
Dalam hal ini guru, hendaknya memiliki standar kerpaean profesional untuk
melakukan pembelajaran yang berkualitas.

Kualitas kinerja guru dapat ditinjau dari dua seggi proses dan segi hasil. Dari
segi proses guru dikatakan berhasil apabila mamglibatkan sebagian besar peserta
didik secara aktif, baik fisik, mental, maupun sbsilalam proses pembelajaran.
Disamping itu dapat dilihat juga dari gairah damargat mengajarnya serta adanya
percaya diri. Dari segi hasil, guru dikatakan bsilh@apabila pembelajaran yang
diberikannya mampu mengubah perilaku sebagian besaerta didik ke arah
penguasaan kompetensi dasar yang lebih®aik.

Dalam melaksanakan tugasnya tersebut guru ditwmtik berusaha keras

dalam meningkatkan kualitas kerjanya, karena guewupakan jabatan profesi yang
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memerlukan suatu keahlian khusus. Maka agar tereHz@en dan efektivitas kerja
sangat diperlukan profesionalisme guru dalam maladsan tugasnya.

Pekerjaan guru tidak dapat dilaksanakan oleh seanbasrang, untuk menjadi
guru diperlukan syarat-syarat khusus dan guru ymergredikat profesional. Seorang
pendidik yang profesional adalah seorang yang nigrmpigngetahuan keterampilan dan
sikap professional yang mampu dan setia mengembanglofesinya menjadi anggota
organisasi professional pendidikan, memegang tdgqude etik profesi-profesi dan
bekerja sama dengan profesi I2in.

Faktor kepemimpinan kepala sekolah dipandang midrpiéiranan penting bagi
peningkatan kinerja guru. Guru sebagai komponematdalam proses pendidikan
seharusnya termotivasi sehingga memperoleh kepudslam menjalankan tugasnya.
Kepuasan kerja merupakan sikap umum seseorangd#&grhpekerjaannya. Artinya
secara umum dapat dirumuskan bahwa seseorang yanglikn rasa puas terhadap
pekerjaanya akan mempunyai sikap yang positif tapaorganisasi dimana ia
berkarya/bekerja. Sebaliknya orang yang tidak pdasgan pekerjaannya akan
cenderung bersikap negatif terhadap organisasi rdima berkarya/bekerja. Untuk
mewujudkan kepuasan kerja tersebut diantaranyat diapptakan melalui peningkatan
motivasi kerja, karena motivasi adalah proses gsjging mendorong orang untuk

melakukan sesuatu dan motivasi bisa berasal ddamdaliri maupun luar diri
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seseorarity Motivasi merupakan salah satu alat atasan ageatEn mau bekerja keras
dan bekerja cerdas sesuai dengan yang dihardpkan.

Dalam kenyataan praktek kerja sehari-hari, baileldilah maupun dikantor —
kantor, bisa disaksikan adanya sebagian karyawam pegawai yang bekerja lebih
bersemangat atau bergairah daripada yang lain.aBahg atau tidaknya seseorang
dalam bekerja sangat ditentukan oleh adanya domorgau motivasi pada orang
tersebuf Guru yang memperoleh kepuasan dalam bekerja afpat dneningkatkan
kinerjanya yang pada gilirannya akan berimplikagpdda meningkatnya mutu
pendidikan.

Dengan demikian, guru memegang peranan penting, deam mengelola
kegiatan belajar mengajar maupun dalam mengelofngstirasi yang dapat menunjang
keberhasilan tujuan sekolah. Guru merupakan seopsmgimpin yang mempunyai
peran dan fungsi teramat besar dalam memengarasiasr belajar anak didik untuk
mencapai hasil belajar yang memadsieskipun demikian, aktivitas kerja guru dalam
melaksanakan tugasnya masih turut dipengaruhi atldnya kepemimpinan Kepala
Sekolah.

Kepemimpinan mengandung arti kemampuan memotiviasirjg bawahannya
dan kompetensi bawahan antara lain tercermin dativasi kerjanya. Dia bekerja

disebabkan oleh dua kemungkinan, yaitu benar-b@raanggil untuk berbuat atau
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karena diharuskan untuk melakukan tugas-tuga8#nyak faktor yang mempengaruhi
motivasi manusia dalam bekerja, antara lain bahwausia mempunyai seperangkat
kebutuhan, mulai dari kebutuhan yang paling tinggifu aktualisasi diri. Salah satu
faktor yang mempengaruhi motivasi kerja seseorataglah kepemimpinan. Menurut
Tannebaum, Weschler dan Nassarik, kepemimpinanaladBengaruh komunikasi
langsung antar pribadi dalam situasi tertentu untakncapai tujuan tertentu,
selanjutnya menurut Shared Goal, Hemhiel dan Coossdefinisikan kepemimpinan
sebagai sikap pribadi yang ditampilkan oleh sesgpdalam memimpin pelaksanaan
aktivitasuntuk mencapai tujuan yang di inginkand&@wgkan menurut Rauch dan
Behling kepemimpinan adalah suatu proses yang raegapuhi aktivitas kelompok
yang di atur untuk mencapai tujuan bersama

Sekolah merupakan suatu organisasi yang memerlpkagelolaan terpadu,
baik oleh guru sebagai pelaksana kegiatan belagagajar di kelas maupun oleh kepala
sekolah sebagai pengendali kegiatan di sekolahrdfwasi yang baik oleh kepala
sekolah melahirkan pencapaian tujuan sekolah, ggtan dari para individu yang ada
di lingkungan sekolah.

Dalam penelitian ini yang dimaksud gaya kepemimpikepala sekolah adalah
cara yang digunakan pimpinan sekolah dalam beaks$emdengan guru dalam rangka
memengaruhi agar guru bekerja mencapai tujuan dsaran proses belajar mengajar

yang ingin dicapai.
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Jadi dapat ditegaskan bahwa kepemimpinan dapaikdmaisebagai kemampuan
atasan dalam memberi motivasi kepada bawahan. dbtikerja sebagai salah satu
aspek dalam pencapaian tujuan pendidikan yang ks dan sangat diperlukan
dalam kegiatan belajar mengajar, karena motivasupai&an suatu pendorong yang
dapat mengubah energi dalam diri guru ke dalamukestiatu kegiatan nyata untuk
mencapai tujuan tertentu dalam pembelajaran. Guamng ytidak memiliki motivasi
dalam bekerja tentu tidak dapat melakukan pekeijgattengan baik. Hal ini tentunya
keberadaan kepala sekolah yang mampu menumbuhkativagio guru untuk
melaksanakan dengan baik sangat diperlukan. Kepakolah atau pemimpin
pendidikan di organisasi sekolah sudah selayakngagerti tugas dan tanggung
jawabnya yang berkaitan dengan kepemimpinan pewtiddengan sebaik mungkin,
termasuk di dalamnya sebagai pemimpin pengafaran.

Harapan yang segera muncul dari kalangan guru,asistaf administrasi,
pemerintah dan masyarakat adalah agar kepala beklslpat melaksanakan tugas
kepemimpinannya dengan seefektif mungkin untuk npeskan visi, misi dan tujuan
yang di emban dalam mengoperasionalkan sek8lah.

Namun berdasarkan pengamatan awal atau data sekyarag penulis dapatkan,
masih banyak kepala sekolah atau pemumpin yangrbetenyadari bahkan belum
mengerti tugas dan tanggung jawabnya sebagai gegamimpin pendidikan atau
kepala sekolah. Mereka kebanyakan menjalankan ifatgs perannya yang mencolok

sebagai pengelola bangunan dan anggaran, penjdgando, terlalu disiplin dan
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berbicara dengan setiap orang. Seyogyanya tugas-ting dapat disiasati sebagai
agenda manajerial yang dapat didelegasikan kepétafaterkait. Mereka seakan

melupakan bahwa fungsi utama sekolah sebagai aatb@ri bantuan pembelajaran,
hal ini terlihat ketika mereka menyerahkan pembetaej sepenuhnya kepada guru.
Temuan lain sebagaian sekolah dasar tersebut, exdapat kepala sekolah yang
memimpin dengan gaya yang otoriter dan seenakngamavig ada juga kepala sekolah
dengan gaya kepemimpinan yang sesuai dengan hagapanakan tetapi mereka juga
tidak dapat berbuat banyak, yang berakibat rendahmotivasi kerja guru.

Dari uraian di atas bagaimana kepala sekolah atainppin dapat memotivasi
bawahannya terutama guru-guru, jika kepala seksdatdiri tidak menjalankan peran
dan fungsinya sebagai pemimpin. Lebih lanjut dalpemelitian ini penulis ingin
mengetahui bagaimana kepemimpinan situasional &epelkolah dalam memotivasi
kerja guru-gurunya, yang mana kepemimpinan sitnasi@epala sekolah ini terbagi
menjadi empat yaitu :

1) Instruktif adalah pemimpin sebagai komunikator merupakan kpijxang
menentukan apa, bagaimana, kapan dan dimana peitotalikerjakan agar
keputusan dapat dilaksanakan secara efektif. Keppman yang efektif
memerlukan kemampuan menggerakkan dan memotivasgdein agar mau
melaksanakan perintah.

2) Konsultatif bersifat komunikasi dua arah. Pada tahap pertaat@mdusaha
menetapkan keputusan, pemimpin kerapkali memerlddadran pertimbangan

yang mengharuskannya berkonsultasi dengan oramgroyang dipimpinnya



yang dinilai mempunyai berbagai bahan informasigyahperlukan dalam
menetapkan putusan.

o Pada tahap kedua konsultasi dari pimpinan padagareang yang
dipimpin dapat dilakukan setelah keputusan diteiapklan sedang
dalam pelaksanaan. Konsultasi itu dilaksanakan atemgaksud untuk
memperoleh umpan balik untuk memperbaiki dan mepyenakan
keputusan-keputusan yang telah ditetapkan.

3). Partigifatif  yaitu Pemimpin berusaha mengaktitkan orang-oram@mng
dipimpinnya, baik dalam keikutsertaan mengambil utepan maupun dalam
melaksanakannya Partisifasi tidak berarti bebasbua¢r semaunya, tetapi
dilaksanakan secara terkendali dan terarah berepa kama dengan tidak
mencampuri atau mengambil tugas pokok orang lagiku€sertaan pemimpin
harus tetap dalam fungsi sebagai pemimpin dan bp&kksana.

4). Delegatif yaitu kepala sekolah memberikan pelimpahan wewgnambuat dan
menetapkan keputusan, baik melalui persetujuan umatgmpa persetujuan dari
pimpinan. Fungsi delegasi ini pada dasarnya bekagercayaan. Orang-orang
penerima delegasi itu harus diyakini merupakan m@emb pimpinan yang
memiliki persamaan prinsif, persepsi dan aspirasi..

Berdasarkan uraian di atas, ada persoalan dalatwasi kerja guru yang terkait
dengan kepemimpinan kepala sekolah. Hal ini anmmasaedi lingkungan Sekolah Dasar

di Palangka Raya. Oleh karena itu, penelitian gmyis ingin mengungkap seberapa



besar Pengaruh Gaya Kepemimpinan Kepala Sekoldfadap Motivasi Kerja Guru-

Guru Sekolah Dasar Palangka Raya.

B. Identifikasi Masalah

1.

8.

9.

Apakah Kepala Sekolah mempunyai kemampuan dalam im@m
lembaganya?

Apakah Kepala Sekolah sudah memimpin sekolahnygatebaik ?
Bagaimana gaya kepemimpinan Kepala Sekolah ?

Apakah Kepala Sekolah menggunakan gaya kepemimpikiaisus dalam
memimpin lembaganya?

Model kepemimpinan seperti apa yang digunakan kepakolah?

Apakah Kepala Sekolah sudah menciptakan budayaisega yang baik?
Bagaimana sikap Kepala Sekolah terhadap guru-guekblahnya?
Bagaimana budaya organisasi di Sekolah Dasar Ralddgya?

Bagaimana motivasi kerja guru-guru Sekolah Daatarfgka Raya?

10. Apakah guru-guru sudah merasa puas atas kepemimigey@ala Sekolahnya?

11. Apakah guru-guru sudah melaksanakan tugasnya déxagie®

12.Apakah guru membuat rencana pembelajaran sesuagawulerkondisi

lingkungan?

13.Apakah guru selalu melakukan evaluasi dari pela@anpembelajaran di

sekolah?

14. Apakah guru melakukan hubungan kerja sama dalangayer?



C. Pembatasan Masalah
Dari identifikasi masalah di atas dan banyaknyasqgeen yang dapat
memengaruhi motivasi kerja guru, maka penelitiamamya dibatasi pada masalah
yang berhubungan dengan kepemimpinan situasionpblKeSekolah terhadap
Motivasi Kerja guru-guru Sekolah Dasar PalangkaaRagar hasil dari penelitian

ini nantinya sesuai dengan tujuan yang akan dicapai

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan pada latar belakang permasalahan €i mtka dapat ditentukan
yang menjadi pokok permasalahan, yaitu:
1. Apakah kepemimpinan Instruktif kepala sekolah begaeuh pada motivasi
kerja guru-guru Sekolah Dasar ?
2. Apakah kepemimpinan konsultatif kepala sekolah &egpruh pada motivasi
kerja guru-guru Sekolah Dasar ?
3. Apakah kepemimpinan patrtisifatif kepala sekolahpbagaruh pada motivasi
kerja guru-guru Sekolah Dasar ?
4. Apakah kepemimpinan delegatif kepala sekolah beggem pada motivasi
kerja guru-guru Sekolah Dasar ?
5. Apakah kepemimpinan instruktif, konsultatif, pafasf dan delegatif kepala
sekolah secara bersama berpengaruh pada motivgai deru-guru Sekolah

Dasar ?
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E. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan masalah yang telah dirumuskan di mi@sa tujuan dari penelitian

ini adalah untuk mengetahui :

1. Pengaruh kepemimpinan instruktif kepala sekolahaigsp motivasi kerja guru-
guru Sekolah Dasar.

2. Pengaruh kepemimpinan konsultatif kepala sekolahatap motivasi kerja
guru-guru Sekolah Dasar.

3. Pengaruh kepemimpinan partisifatif kepala sekolathadap motivasi kerja
guru-guru Sekolah Dasar.

4. Pengaruh kepemimpinan delegatif kepala sekolaladeyh motivasi kerja guru-
guru Sekolah Dasar.

5. Pengaruh kepemimpinan instruktif, konsultatif, gfdtif dan delegatif kepala

sekolah secara bersama terhadap motivasi kerjagguruSekolah Dasar.

F. Kegunaan Hasil Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memlariknanfaat setidak tidaknya
dalam dua aspek yaitu pertama aspek pengembamgargtéoritis) dan kedua aspek
praktis.
1. Aspek Teoritis
Dilihat dari aspek pengembangan ilmu (te)ripenelitian ini diharapkan
berguna bagi pengembangan ilmu terutama yang bengan dengan
kepemimpinan situasional kepala sekolah dan motkega guru. Diharapkan

juga pada pengembangan teori bidang manajemen diksndidisekolah, maka
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pengertian-pengertian maupun konsep-konsep yangat dagerapkan dan
dikembangkan dalam upaya mewujudkan suatu lingkuhgmbaga pendidikan
yang kondusif yang dapat menstimulasi aktivitas da@ativitas bagi guru,

sehingga proses pendidikan dapat berjalan lancabelkualitas.

2. Aspek Praktis
Dilihat dari aspek praktis penelitian miharapkan bermanfaat bagi para
pengambil kebijakan dibidang pendidikan pada umwanmian pihak pengelola
Sekolah Dasar Palangka Raya khususnya. Dengan idenmianfaat penelitian
dapat dirumuskan sebagai berikut:

a. Sebagai bahan pertimbangan bagi Kepala Sekolamdafoses pengambilan
keputusan dalam penetapan strategi kebijaksanatemte motivasi kerja guru
pada Sekolah Dasar Palangka Raya

b. Sebagai sumbangan pemikiran tentang gaya kepemampmgian motivasi kerja
guru untuk pengembangan pada Sekolah Dasar Pal&agka

c. Untuk memberikan masukan kepada kepala sekolah daru, agar
memperhatikan pengaruh motivasi kepala sekolah dapemimpinan
situasional untuk meningkatkan motivasi kerja guguru Sekolah Dasar.

d. Bagi para peneliti, sebagai bahan penelitian lanjuerhadap masalah yang

relevan



